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 .  Ketika penulis melakukan praktek laut di Kapal MT. Geger 
Lintang, ditemukan adanya masalah atau kendala saat proses Heaving Up, 
dimana terdapat kendala di Chain Locker dimana rantai jangkar tertumpuk 
di satu titik yang mengakibatkan jangkar tidak bisa masuk ke ulup jangkar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 
terjadinya penumpukan posisi rantai jangkar yang menghambat proses 
olah gerak saat heaving up jangkar, mengetahui dampak yang ditimbulkan 
dari penumpukan posisi rantai jangkar yang menumpuk satu titik pada 
chain locker, dan untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan saat 
operasi heaving up jangkar ketika kapal akan sandar di pelabuhan . 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
fishbone analisis. 
 Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penumpukan rantai jangkar yang terhambat di chain locker 
saat heaving up. meliputi perawatan yang tidak sesuai Standard 
Operasional Procedure (SOP), wildcat pada windlass mengalami keausan, 
dan faktor alam. Adapun dampak yang ditimbulkan dari ausnya wildcat 
adalah terhambatnya rantai jangkar pada wildcat saat proses heaving up, 
keterlambatan saat proses sandar di dermaga, dan terbatasnya olah gerak 
kapal saat keadaan darurat. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
penumpukan posisi rantai yang menghambat proses heaving up maupun 
lego jangkar antara lain dengan mengurangi tegangan pada rantai pada saat 
heave up jangkar dan penambahan stripper bar.  
Guna meminimalisir  dampak penumpukan posisi rantai jangkar 
yang menumpukan satu titik di chain locker yang menghambat olah gerak 
saat akan sandar di kapal MT. Geger Lintang, penulis menyarankan agar 
dilakukan perawatan rutin dan berkala sesuai dengan instruction manual 
book, pelaksanaan evaluasi oleh crew yang menangani langsung 
perawatan wildcat pada mesin bantu windlass. Selain itu, perlu adanya 
pelaksanaan re-build atau pengelasan untuk penambahan pelat besi pada 
bagian wildcat yang mengalami kendala 
 









Maulana Adha, NIT: 531611105950 N, 2020, “The Pile Up 
Position of The Anchor Chain when Heaving Up on Chain Locker 
in MT. Geger Lintang”, Study Program Diploma IV Thesis, 
Nautical Program Study, Merchant Marine Polytechnic of 
Semarang, Advisor I: Slamet Riyadi, M.Si., M.Mar., Advisor II: 
Daryanto, SH, MM. 
When the author went on a Sea Project in MT. Geger 
Lintang Ship, there was a problem or obstacles when Heaving Up 
process, where there was a obstacles in Chain Locker where the 
chain of the Anchor got piled up in one point which made the 
Anchor can not enter the threaded valve. 
This study is made to determine the factor that cause the 
pile up position of the Anchor Chain that prevent the motion 
process of Heaving Up the anchor, determine the impact of piling 
up the anchor chain positions that stacked in one point on Chain 
Locker, and to determine the actions that can be done when anchor 
heaving up operation when vessel dock in port.. 
The methods that used in this research is descriptive 
qualitative methods. The data in this research was collect through 
fishbone analysis. 
According to the result of the research, it was found that the 
factors that affect to the stack of the anchor chain that inhibited in 
Chain Locker when Heaving Up. Including the maintenance that is 
not accordance with the Standard Operational Procedure (SOP), 
wildcat on windlass wear and tear, and natural factors. The impact 
of wildcat wear is the anchor chain on wildcat while heaving up is 
prevented, the berth at the dock is delayed, and the motion of the 
ship when there was an emergency situation is limited. The actions 
that can be done to handle the stack of anchor position that prevent 
heaving up process, or lego anchor are by reducing the tension on 
the chain when heave up the anchor and addition of the stripper 
bar. 
To minimize the impact of piling up anchor chain position 
that stack one point at chain locker that prevent the motions when 
berthing in MT. Geger Lintang ship, the author recommended to do 
a routine maintenance and continuously according to the 
instruction manual book, the evaluation implementation by the 
crew who handle the maintenance of wildcat at the auxiliary 
machine windlass directly. In addition, it is necessary to carry out 
the re-build or welding for the addition of iron plates in the wildcat 
section which has problems. 
 





BAB    1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
  Indonesia merupakan negara kepulauan dimana terhampar beribu-ribu 
pulau dan lautan yang luas. Daratan Indonesia seluas 1.904.569 km2 dan 
lautannya seluas 3.288.683 km2. Kepulauan indonesia terletak diantara benua 
Asia dan benua Australia serta diantara Samudera Pasifik dan Samudera 
Hindia. Hal inilah yang menyebabkan perhubungan laut di Indonesia sangat 
dibutuhkan mengingat Indonesia adalah Negara kepulauan dimana untuk 
menempuh jarak dari satu pulau dengan pulau lainya diperlukan sarana 
pengangkut laut yang memadai. Sarana pengangkut laut ini harus dikelola, 
dirawat, dan diawasi pelaksanaannya secara rutin mengingat betapa 
pentingnya sarana pengangkutan laut di Indonesia. 
  Mengingat keadaan geografis Indonesia sebagai Negara kepulauan 
terbesar di dunia dan dua pertiga wilayahnya merupakan perairan, Indonesia 
membutuhkan angkutan laut masal dalam jumlah yang cukup besar untuk 
mendukung distribusi barang serta mobilisasi penumpang. Sistem transportasi 
yang efektif dan efisien serta terpadu antar moda transportasi, merupakan hal 
yang penting untuk menciptakan pola distribusi nasional yang handal dan 
dinamis. Tidak dapat dipungkiri bahwa sarana transportasi laut di Negara 
kepulauan seperti Indonesia telah menjadi tulang punggung utama pergerakan 




  Tanker ship Geger Lintang tempat penulis melaksanakan penelitian 
merupakan kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut bahan bakar 
minyak (BBM) atau Oil Product Tanker. Adapun BBM yang dimuat 
diantaranya premium, pertamax, kerosene & high  speed diesel (HSD) yang 
memerlukan penanganan khusus untuk menjaga muatan dengan aman dari 
pelabuhan muat (loading) menuju ke pelabuhan bongkar (discharge). 
  Oil Product Tanker atau bahan bakar minyak (BBM) adalah bahan 
bakar yang berbentuk cairan yang digunakan sebagai sumber energi untuk 
kendaraan bermotor. Bahan bakar minyak (BBM) diperoleh dari hasil 
penyulingan minyak bumi. Minyak bumi terbentuk dari proses pelapukan 
tumbuhan dan hewan yang terpendam dalam tanah selama ribuan sampai 
jutaan tahun. Agar bisa menjadi bahan bakar minyak, minyak bumi harus 
disuling terlebih dahulu. Minyak bumi yang akan melalui proses penyulingan 
ini disebut dengan minyak mentah. Minyak mentah diperoleh melalui proses 
pengeboran dan hanya didapatkan di beberapa tempat yang mengandung 
minyak bumi. 
  BBM memiliki peran penting dalam sektor industri maupun sektor 
transportasi. BBM pada sektor industri banyak digunakan sebagai bahan 
bakar untuk mesin yang dioperasikan dan pada sektor transportasi diperlukan 
sebagai bahan bakar. Sektor transportasi sangat penting dalam mempermudah 
mobilitas masyarakat. Kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi 
meningkatkan banyaknya permintaan BBM dibutuhkan sarana yang 




 perlu adanya sarana transportasi laut yang sesuai akan kebutuhan tersebut. Oleh 
karena itu, tidak hanya cukup dengan menyediakan kapal oil tanker yang 
banyak akan tetapi harus mengupayakan agar kapal selalu dalam keadaan 
baik dan siap untuk beroperasi. Pengoperasian di kapal akan maksimal jika 
dilakukan perawatan secara rutin sesuai dengan prosedur yang berlaku. Hal 
tersebut bukan hanya dapat memaksimalkan hasil produksi BBM tetapi dapat 
menjaga keselamatan kru yang bekerja di atas kapal. 
  Dalam mengoperasikan kapal, perlu adanya dukungan kru kapal yang 
kompeten dan mahir dalam melakukan operasi pelayaran, baik dalam keadaan 
normal maupun dalam keadaan cuaca buruk. Salah satu bentuk dalam 
pengoperasian kapal yaitu pada saat heave up dan area jangkar adalah mesin 
windlass (mesin jangkar). Mesin windlass merupakan alat yang digunakan 
untuk menarik dan menurunkan jangkar. Windlass juga digunakan untuk 
menambatkan tali pada saat kapal akan sandar di dermaga. Windlass 
merupakan salah satu essential machinery, yang berarti jika permesinan bantu 
tersebut mengalami kendala pada saat pengoperasian, maka akan 
menyebabkan terhambatnya proses pelayaran dan dapat menimbulkan 
dampak komersial yang besar. Untuk itu diperlukan suatu perawatan dan 
perbaikan yang teratur serta sistematis. Mesin windlass dapat dioperasikan 
dengan energi listrik, energi sistem hidrolik, dan energi uap. Pada beberapa 
kapal, mesin windlass digunakan sebagai alat emergency yang dapat 




  Adapun bagian-bagian penting yang terdapat pada mesin windlass, 
yaitu gear/clutch, brake linning, gypsy head/cat head, hydraulic motor, gear 
box, dan wildcat. Dari banyaknya bagian windlass tersebut, keadaan posisi 
rantai dalam chain locker ataupun kotak jangkarpun kadang kala turut ambil 
serta dalam menghambat kegiatan olah gerak kapal yang akan melakukan 
proses berlabuh jangkar saat akan menunggu antrian di tiap pelabuham yang 
akan dilaksanakan proses bongkar muat. 
   Dari keadaan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian terhadap 
posisi penumpukan rantai jangkar pada chain locker atau kotak jangkar diatas 
kapal. Ketika penulis melakukan praktek laut di Kapal MT. Geger Lintang 
penulis menemukan adanya masalah atau kendala dalam Chain Locker saat  
proses Heaving up sehingga tidak dapat beroperasi normal. Hal tersebut 
dikarenakan pada saat proses heaving up rantai dalam kotak jangkar tidak 
berada pada posisi semestinya, sehingga rantai jangkar mengalami kemacetan 
pada ujung dekat lubang kotak jangkar atau Chain Locker. 
   Hal ini menyebabkan kapal tidak dapat beroperasi secara optimal 
karena keterlambatan kapal pada saat akan bongkar muat ataupun sandar dan 
kapal tidak dapat mencegah keadaan darurat dimana kapal harus shifting 
untuk menjaga jarak aman dari kapal lain ketika sedang berlabuh jangkar. Hal 
ini menimbulkan kerugian, yaitu waktu sandar lebih lama, pengiriman barang 
menjadi terlambat, dan mendapatkan complain dari pihak pencarter karena 
muatan tidak dapat dimuat maupun bongkar sesuai dengan jadwal. 




  Kendala tersebut terjadi pada 7 Januari 2019 saat penulis 
melaksanakan praktik laut di MT. Geger Lintang. Pada saat kapal berlabuh 
jangkar di area rede OTM Tenau, ditemukan kendala ketika proses heave up 
jangkar. Ketika kapal akan shifting untuk menjaga jarak aman dengan MV. 
Karunia yang sedang berlabuh jangkar di sekitar kapal MT. Geger Lintang,  
rantai jangkar yang sedang di-heave up berkali-kali tertahan di lubang kotak 
jangkar atau chain locker sehingga proses heave up memakan waktu yang 
lama, sehinnga satu diantara crew deck ada yang stand by diluar chain locker 
dengan keadaan deckel pada chain locker tetap terbuka agar dapat 
menginformasikan bahwa rantai jangkar dalam keadaan dapat di heave up 
kembali dan tidak terjadi penumpukan yang menyebabkan kendala terlalu 
lamanya saat proses heave up. sedangkan pada saat itu cuaca sedang buruk 
dengan kekuatan angin sekitar 25 – 30 knot dari arah selatan dan arus yang 
kuat dari arah yang sama. Hal ini sangat membahayakan dan menghambat 
kelancaran operasional kapal. 
  Dengan mencermati keadaan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penumpukan Posisi Rantai  Jangkar 
saat Heaving Up pada Chain Locker di MT. Geger Lintang”. 
1.2 Perumusan Masalah  
1.2.1 Faktor apakah yang mempengaruhi penumpukan posisi rantai 
      jangkar saat Heaving Up? 
1.2.2 Dampak apakah yang ditimbulkan dari penumpukan posisi rantai  




1.2.3 Upaya apakah yang dilakukan untuk mengatasi penumpukan posisi 
rantai jangkar saat Heaving Up? 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah: 
1.3.1 Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan penumpukan 
posisi rantai jangkar saat heaving up. 
1.3.2 Untuk mengetahui apa saja dampak yang ditimbulkan dari 
penumpukan posisi rantai jangkar saat proses heaving up. 
1.3.3 Untuk mengetahui apa saja upaya yang dapat dilakukan ketika 
penumpukan posisi rantai jangkar saat proses heaving up. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Penelitian yang dilakukan penulis terhadap permasalahan 
penumpukan posisi rantai jangkar saat heaving up memberikan manfaat 
sebagai berikut:     
1.4.1 Manfaat Teoritis 
  Skripsi ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan yang 
baru tentang bagaimana mengatasi masalah yang berkaitan dengan 
penumpukan posisi rantai jangkar saat heaving up diatas kapal. 
1.4.2 Manfaat Secara Praktis 
1.4.2.1 Bagi para perwira di atas kapal, skripsi ini dapat digunakan sebagai 




posisi rantai jangkar di chain locker, agar melakukan perawatan 
secara berkala. 
1.4.2.2 Bagi taruna dan taruni, skripsi ini dapat djadikan sebagai 
pengalaman dan wawasan yang dapat dijadikan modal untuk 
menjadi perwira yang professional nantinya dan juga menjadi 
seorang yang ahli dalam menangani sistem perawatan pada rantai 
jangkar. 
1.4.2.3 Bagi perusahaan pelayaran, skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan 
pembelajaran agar dapat menambah pengetahuan pada crew kapal 
yang berkaitan dengan rantai jangkar. 
1.4.2.4 Bagi PIP Semarang, skripsi ini merupakan tambahan referensi di 
perpustakaan untuk menunjang pengetahuan dan kegiatan 
pembelajaran mengenai penemunpukan posisi rantai jangkar. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 
secara berkesinambungan dan dalam pembahasannya merupakan suatu 
rangkaian yang tidak terpisahkan agar mempermudah dalam membahas 
permasalahan mengenai “Penumpukan Posisi Rantai Jangkar saat Heaving Up 
pada Chain Locker di MT. Geger Lintang“. Adapun sistematika tersebut 
disusun sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 




penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul 
dan pentingnya judul. Perumusan masalah adalah uraian tentang 
masalah yang diteliti, dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. 
Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik yang ingin dicapai 
melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian 
tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan berisi 
susunan tata hubungan antara bagian yang satu dengan bagian 
yang lain dalam satu runtutan pikir. 
 BAB II : LANDASAN TEORI 
 Merupakan suatu landasan teori yang mendasari 
permasalahan dalam penelitian ini dan berisikan tentang hal-hal 
yang bersifat teoritis yang dapat digunakan sebagai landasan 
berfikir guna mendukung uraian dan memperjelas serta 
menegaskan dalam menganalisa suatu data yang didapat serta 
keterangan dari istilah-istilah. 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini terdapat waktu dan tempat penelitian, data 
yang diperlukan, metode pengumpulan data dan teknik analisis 
data. Waktu dan tempat penelitian menerangkan kapan dan di 
mana penelitian dilakukan. Data yang diperlukan merupakan 
cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang 




sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Teknik analisis data berisi mengenai alat dan cara analisis data 
yang digunakan, pemilihan alat dan cara analisis harus konsisten 
dengan tujuan penelitian.  
 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini terdiri dari analisis masalah dan pembahasan 
masalah atas apa yang didapat pada waktu penulis melakukan 
praktek laut di MT. Geger Lintang. Bab ini membahas gambaran 
umum perusahaan atau tempat penelitian dan analisa masalah.  
 BAB V  : PENUTUP 
 Sebagai hasil dari penulisan skripsi ini, maka penulis 
menyajikan jawaban terhadap masalah dari penelitian yang telah 
dibuat berdasarkan hasil analisis mengenai penumpukan posisi 
rantai jangkar saat Heaving Up pada Chain Locker di MT. 
Geger Lintang yang berisikan kesimpulan dari peneliti. Penulis 











2.1  Tinjauan Pustaka 
   Landasan teori berisi tentang sumber teori yang kemudian akan 
menjadi dasar penelitian. Sumber teori tersebut nantinya akan menjadi 
kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu 
permasalahan secara sistematis (Sugiyono, 2012: 52).  
  Landasan teori dalam penulisan ini dapat mengandung makna 
seperangkat definisi, konsep, serta proposisi yang telah disusun rapi dan 
sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Hal tersebut 
menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. 
Pada landasan teori ini, penulis akan mencoba menyampaikan dan 
menjelaskan landasan-landasan dalam melakukan penelitian tentang 
windlasss sebagai mesin bantu di atas kapal. 
2.1.1 Penumpukan 
2.1.1.1  Tumpuk adalah longgok (timbunan sesuatu) yang tidak 
berapa banyak; susunan barang yang bertumpang tindih 
(“Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru,” 2014). 
2.1.1.2  Penumpukan adalah proses, cara, perbuatan menumpuk 
(“Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru,” 2014). 
 Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil kesimpulan 




terjadinya susunan barang yang tidak maupun teratur disuatu lingkup 
tempat atau ruangan yang di ambil topik pada rantai jangkar di dalam 
Chain locker dalam meningkatkan perawatan oleh crew kapal dalam 
menghadapi permasalahan saat olah gerak kapal. 
2.1.2 Posisi 
2.1.2.1    Posisi adalah cara dimana sesuatu atau seseorang 
ditempatkan atau diatur; cara memandang atau 
mempertimbangkan hal-hal; tempat dimana seseorang atau 
sesuatu berada atau seharusnya; situasi dimana seseorang atau 
sesuatu berada dalam; pangkat atau peran yang dimiliki 
seseorang dalam suatu organisasi dalam masyarakat.  (“posisi.” 
Kamus Merriam-webster.com, Merriam-Webster. ) 
2.1.2.2  Posisi adalah letak: kedudukan ( orang barang ); jabatan; 
pangkat ( dalam jabatan). (“ kamus Besar Bahasa Indonesia “) 
  Berdasarkan definisi – definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa posisi adalah keadaan seseorang atau suatu 
benda yang diatur atau diletakan berdasarkan hal yang dituju 
untuk atas suatu peristiwa yang dialami untuk dirangkum dan 
selanjutnya dapat diolah menjadi informasi yang dapat 
diinterprestasikan. Dalam hal ini yaitu keadaaan rantai jangkar 
pada chain locker saat heaving up di MT. Geger Lintang. 
2.1.3 Komponen Utama Mesin Jangkar (Windlass) 




 Ruang rantai jangkar adalah tempat penyimpanan rantai, 
pada umumnya pada kapal letak chain locker ini berada di atas 
forepeak tank. Tempat penyimpanan rantai jangkar ini harus 
selalu dijaga dari oksigen dan zat yang menimbulkan terjadinya 
korosi. Dan apabila ruang ini terkena air laut atau zat yang 
lainnya maka segera lakukan pembersihan supaya tidak 
berkarat dan tidak mudah korosi. Di tinjau dari bentuknya 
Chain Locker dibagi dua : 
a) Bentuk segi empat. 
b) Bentuk silinder / tabung. 
  Di dalam chain locker dilapisi dengan kayu untuk 
mencegah suara berisik pada saat lego atau heave up jangkar , 
di dasar dari Chain locker dibuat berlubang untuk 
mengeluarkan kotoran yang terbawa keruang rantai, bagian 
dasarnya dibuat miring supaya kotoran mudah mengalir, ujung 
rantai jangkar diikat agar tidak hilang waktu lego jangkar, harus 
ada dinding pemisah antara ruang rantai sebelah kiri dan kanan 
sehingga  rantai dikiri dan kanan tidak membelit sewaktu lego 
jangkar. 
Gambar 2.1 Chain locker  






2.1.3.2 Rantai jangkar 
  Rantai jangkar merupakan peralatan penghubung antara 
kapal dengan jangkar. Rantai jangkar terdiri dari beberapa bagian 
yang dinamakan length atau segel. Panjang setiap lenght/segel 
rantai berdasarkan klasifikasi, yaitu 27,45m dan 25m. Klasifikasi 
Jerman Germanischer Lloyd menentukan panjang satu segel 
adalah 25m. Klasifikasi tersebut juga digunakan oleh Biro 
Klasifikasi Indonesia.  
  Susunan mata rantai dalam satu fathom terdiri dari segel 
penghubung (connection shackle), Mata rantai ujung (end link), 
mata rantai besar (large link), ordinary link dan sejenisnya 
sampai kembali kemata rantai besar, mata rantai ujung dan 
terakhir segel penghubung. Sedangkan susunan rantai jangkar 
pada fore runner adalah jangkar, segel jangkar, mata rantai ujung 
mata rantai besar, kili-kili ( swifel ), mata rantai biasa dan 
seterusnya, kemudian diakhiri dengan mata rantai besar, mata 
rantai ujung dan segel penghubung. Mata rantai ada yang 
dilengkapi dengan stut dan dan tanpa stut sedangkan mata rantai 
besar tanpa stut. Fungsi dari stut adalah untuk menjaga lebar 
mata rantai agar tidak berubah saat ada tarikan. 
 
Gambar 2.2 Rantai jangkar  





  2.1.3.3 Jangkar (anchor) 
  Jangkar merupakan alat labuh yang mempunyai bentuk 
dan berat khusus yang akan diturunkan ke dalam air sampai 
dasar. Pada saat posisi jangkar dan panjang rantai jangkar 
diturunkan pergerakan kapal sangat terbatas. Hal ini untuk 
menahan kapal agar tidak bergerak dan tetap dalam posisinya. 
Gerakan kapal diakibatkan oleh dorongan akibat arus air di 
bagian bawah garis air kapal, dorongan angin terhadap bagian 
kapal di atas garis air, dorongan akibat pergerakan pitching 
karena gelombang. 
 Dorongan tersebut secara umum akan ditahan oleh sistem 
jangkar lengkap dengan perlengkapan mesin jangkar yang 
kadang kala di daerah tertentu juga ditambahkan dengan tali 
tambat lain (Mooring Rope) agar kapal tidak berubah posisinya. 
Jangkar dirangkaikan dengan rantai jangkar yang pergerakan 
turun dan naik diatur dengan menggunakan Jangkar (Anchor 
windlass) yang di atas forecastle deck. Dalam hal ini ada 3 ( tiga 
) tipe jangkar yaitu: 
              2.1.3.3.1  Bower Anchore (jangkar utama). 
   Jangkar ini biasanya digunakan pada kapal yang 
memiliki DWT diatas 250 DWT. Jangkar utama diletakan pada 
posisi kiri dan kanan haluan kapal. Jangkar utama digunakan 
pada saat berlabuh di daerah labuh ( Anchorage Area ). Pada 
jangkar kiri dan kanan haluan, harus memilikii berat yang sama 
dan diatur sesuai dengan ketentuan klasifikasi. Pada kapal 
pelayaran besar biasanya dilengkapi dengan jangkar cadangan, 
jangkar cadangan ini berfungsi apabila salah satu jangkar utama 
hilang maka jangkar cadangan tersebut berfungsi sebagai 
pengganti jangkar utama yang hilang. Ukuran berat dan bentuk 
jangkar cadangan harus disesuaikan dengan jangkar utama. 




  Kapal pelayaran besar ( Ocean Going Ship ) ukuran 
tertentu pada umumnya dilengkapi dengan satu buah jangkar 
arus. Jangkar ini berfungsi untuk membantu jangkar halaun 
atau jangkar utama pada saat berlabuh pada daerah yang 
memiliki arus. Jangkar arus ini berfungsi untuk membantu 
jangkar haluan atau jangkar utama pada saat berlabuh pada 
daerah yang memiliki arus yang sangat kuat dan untuk 
menahan posisi kapal dibagian buritan agar posisi kapal tidak 
berubah. Jangkar arus ini diletakkan pada buritan kapal dan 
memiliki berat minimum kurang sepertiga berat jangkar utama. 
Namun, pada kapal - kapal yang memiliki ukuran besar, berat 
jangkar arus dan berat jangkar utama sama. 
2.1.3.3.3 Kedges Anchor (Jangkar Cemat) 
  jangkar cemat ini berfungsi pada saat kapal kandas 
didasar yang berpasir. Berat dari jangkar cemat ini yaitu setengah 
berat dari jangkar arus. Selain dari tipe jangkar, yang perlu kita 
ketahui juga yaitu jenis - jenis jangkar kapal. Jenis jangkar kapal 
yang saya ketahui yaitu : 
2.1.3.3.4  Stockless Anchor 
  jangkar ini banyak digunakan pada kapal - kapal 
yang memiliki ukuran besar dan jenis jangkar ini memiliki tiang 
jangkar yang dapat bergerak. Cara kerja jangkar ini yaitu, pada 
saat jangkar diturunkan maka bagian lengan akan bergerak 
kearah bawah. Itu dikarenakan adanya engsel pada bagian 
mahkota jangkar (Crown). Lengan jangkar dapat bergerak 
dengan sudut 45 derajat. Pada posisi tersebut maka bagian lengan 
jangkar dapat menancap dengan sempurna ke dasar laut. Jangkar 
ini sangat efektif untuk digunakan. Pada saat mengangkat 
jangkar, posisi rantai jangkar ditarik tegak dan saat tiang jangkar 




cengkeraman jangkar akan lepas dan jangkar dapat ditarik ke atas 
kapal dengan mudah. 
2.1.3.3.5  Danforth Stock Anchor. 
  selain stockless anchor yang efektif digunakan. Jangkar 
dan forth stock anchor juga sangat efektif untuk digunakan 
karena jenis jangkar ini memiliki daya cengkeram lebih baik 
dibandingkan dengan jangkar Stockless Anchor. Namun, dengan 
adanya tongkat jangkar sehingga kedua lengan jangkar tidak 
dapat menancap ke dasar laut. Selain itu, tiang jangkar juga tidak 
dapat langsung masuk pada Hawse Pipe dikapal. Pada umumnya 
jangkar dengan jenis Danforth Stock Anchor banyak digunakan 
pada kapal - kapal khusus dengan ukuran panjang kapal yaitu 
100 ft. 
 2.1.3.3.6  Mushroom Anchor. 
jangkar ini digunakan untuk kapal-kapal yang 
beroperasi pada daerah sungai atau daerah perairan yang 
memiliki dasar yang berlumpur. Bentuk dari jangkar ini 
menyerupai mangkuk sehingga jenis jangkar ini saat bekerja 
dengan sempurna pada daerah yang berlumpur. Masih banyak 
lagi jenis jangkar yang pada umumnya digunakan di kapal. 
Jangkar merupakan perlengkapan kapal yang diatur oleh 
peraturan klasifikasi sehingga jangkar kapal juga harus 
memiliki sertifikat yang dikeluarkan oleh klasifikasi. 
Klasifikasi sudah mengatur berat jangkar dan jumlah jangkar 
yang harus digunakan pada kapal. Sebagai contoh peraturan 
Bureau Veritas (Perancis) dan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI). 
  
 2.1.4 Definisi Windlass  
   Menurut Smith (2009: 358) windlass merupakan mesin derek 
jangkar yang dipasang di kapal guna keperluan mengangkat dan 




pipe). Windlass pada saat ini banyak menggunakan tenaga penggerak 
listrik. Jenis windlass beragam sesuai dengan penggeraknya, posisi 
porosnya, dan pabrik pembuatnya. Windlass merupakan salah satu alat 
pendukung dalam penataan takal dasar. Takal dasar ialah jangkar, rantai 
jangkar, dan penataan yang digunakan untuk melayani jangkar dan 
rantainya. 
   Windlass akan ditemukan dalam sejumlah bentuk dengan sistem 
penggeraknya menggunakan motor listrik atau hidrolik. Motor dan roda 
gigi dapat dipasang di atas atau di bawah dek. Windlass anchor 
dibangun hanya dengan wildcat (pengangkat rantai jangkar dan 
jangkarnya) atau dalam kombinasi dengan warping head, capstan, dan 
mooring winch. Pada dasarnya terdapat dua jenis mesin windlass, yaitu:  
1. Horizontal windlass, yang mana posisi wildcat berada pada poros 
penggerak horizontal dan mengangkat rantai secara vertical, dan  
2. Vertical windlass, yang mana posisi wildcat berada pada poros 
penggerak vertikal dan menarik atau mengulurkan rantai jangkar 
secara horizontal. 
 Kedua jenis tersebut dibangun unit tunggal atau ganda, yaitu 
dengan satu atau dua bagian wildcat. Windlass dibangun dengan 
kapasitas angkut 60 ton keatas dan kapasitas beban statis 300 ton atau 
lebih. 
  Rekomendasi No. 10 dari IACS Rec.84/Kor.2004/ Rev.2/2005 
menyatakan persyaratan untuk windlass dan bagian yang terkait, sebagai 
berikut:  
1. Sebuah windlass harus mampu mengangkat berat jangkar dan tiga 
“shackles”, atau 82 meter. Rantai jangkar pada kecepatan rata-rata 
tidak kurang dari 0,15 m/s dan mampu mempertahankan tarikan ini 
selama 30 menit tanpa terlalu panas. Windlass juga harus mampu 
menarik 150% dari beban ini selama minimal 2 menit. (Oleh karena 




sekitar 65 meter, karena mesin kerek mungkin tidak dapat 
memulihkan jangkar.) 
2. Rem harus mampu menahan 45% dari MBL (Minimum Breaking 
Load) atau kekuatan rata-rata minimum dari hasil pengujian sebuah 
produk untuk gagal dalam pengujian Tarik.  
3. Windlass dan pemasangannya ke geladak harus cukup kuat untuk 
menahan kekuatan apa pun yang dapat diberikan oleh rantai jangkar 
dan jangkarnnya.  
4. Kekuatan penghenti atau menahan rantai harus paling tidak 80% dari 
MBL, sementara haws pipe harus mampu menanggung 20% dari 
beban putus kabel. 
 
 2.1.5 Bagian-bagian Windlass 
 Menurut Khetagurov (2009: 421) windlass harus ditempatkan 
pada posisi di geladak haluan kapal sehingga memudahkan 
pengoperasian penurunan dan penaikan jangkar. Pada pemasangan 
mesin jangkar di geladak kapal, pelat geladak di daerah pondasi windlass 
harus diperkuat dengan penebalan pelat. Windlass harus dilengkapi 
dengan sistim rem, untuk memperlambat putaran poros serta dapat 
menghentikan penurunan rantai jangkar dan jangkar. Bagian-bagian 
derek jangkar antara lain terdiri dari: 
Gambar 2.3 Deck below windlass 





Bagian-bagian windlass terdiri dari: 
1. Spil/wildcat yang dapat menyangkutkan rantai jangkar pada saat 
melewatinya. 
2. Kopling atau peralatan yang dapat melepaskan atau menghubungkan 
spil dengan mesin. 
3. Ban rem untuk mengendalikan spil apabila tidak dihubungkan 
dengan mesin. 
4. Roda-roda gigi yang dihubungkan dengan poros.  
5. Tromol/gypsies, untuk melayani tros kapal dipasang pada ujung-
ujung dari poros utama.  
6. Radial Piston Pump, sebagai penggerak mesin jangkar.  
7. Handle control valve, handle pengatur inlet ke pompa hydraulic. 
8. Stripper Bar, terbuat dari batang baja yang terhubung pada 
pengangkat rantai jangkar (wildcat) yang berfungsi untuk memutus 
atau menolak rantai jangkar jika menempel atau tersangkut pada 
wildcat selama proses heave up jangkar (Mulaksono, 2013:63). 
 2.1.6 Prinsip Kerja Mesin Windlass 
 Mengutip TIM BPLP Semarang (1982: 81), prinsip kerja 
windlass dapat dijabarkan sebagai berikut. Apabila mesin atau motor 
digerakkan, maka akan memutar roda-roda gigi. Di antara roda-roda gigi 
tersebut dipasang poros utama dan poros kedua sehingga pada waktu 
berputar, poros-porospun ikut berputar. Pada ujung poros utama 




spil/wildcat dengan peralatan kopling dapat dihubungkan atau 
dilepaskan/bebas, sehingga pada waktu kopling dihubungkan, jika motor 
bergerak maka spil ikut berputar, tetapi apabila kopling dilepas, spil 
tidak bergerak.  
 Guna mengendalikan spil/wildcat agar tidak berputar pada waktu 
kopling dilepas akibat gaya berat dari jangkar dan rantai jangkar maka 
dipasang ban rem. Perlu diketahui bahwa mesin/motor dapat berputar 
bolak/balik (area/hibob) dan dapat diatur kecepatannya menggunakan 
handle pengontrol. 
 Setiap kapal niaga pelayaran besar selalu dilengkapi dengan 
windlass yang dijalankan dengan hidrolik, uap, atau listrik. Windlass 
dibuat sedemikian rupa sehingga memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Mampu menarik jangkar beserta rantainya meskipun jangkarnya 
tertancap dalam di dasar laut.  
2. Dapat menarik setiap rantai, maupun kedua-duanya dalam waktu 
yang bersamaan. 
3. Dapat mengarea (melepaskan) setiap rantai maupun kedua-duanya 
dalam waktu yang bersamaan. 
4. Kecepatan pada waktu melepaskan harus dapat diatur pada setiap sisi 
rantai (kiri atau kanan). 





 Masing-masing dari bagian tersebut akan digerakkan oleh motor 
dengan transmisi tenaga melalui kopling yang disebut sebagai dog 
clucth, sehingga dapat dikendalikan bagian mana dari windlas yang akan 
digunakan, apakah cable lifter (untuk menurunkan atau menaikkan 
jangkar) ataukah mooring drum maupun tali tunda (warp end).  
  Selain dilengkapi oleh warp end yang sering kali digerakkan 
bersamaan dengan mooring drum, peralatan ini juga dilengkapi dengan 
band brake untuk menahan pergerakan cable lifter dan mooring drum 
apabila mesin mati, sehingga jangkar maupun tali tambat tidak akan 
terluka atau tertarik. Posisi dari unit cable lifter ini diatur sedemikian 
rupa sehingga dapat menjangkau chain locker (kotak dimana rantai 
disimpan dimana di bawahnya terdapat mud box/kotak lumpur yang 
berfungsi untuk mengumpulkan kotoran setelah rantai jangkar 
dibersihkan dengan semprotan air laut). Kegunaan utama dari windlass 
adalah sebagai penghubung atau penarik tali (rantai) jangkar. 
  Windlass mempunyai kemampuan untuk mengangkat jangkar 
dengan kecepatan rata-rata 5-6 fathoms/menit dari kedalaman 30-60 
fathoms atau sekitar kedalaman 54-104 meter. Disamping itu, windlass 
dikategorikan sebagai permesinan bantu yang dibutuhkan pada setiap 
kapal karena berfungsi dalam penundaan kapal bersandar ke dermaga 
dikarenakan antrian dalam proses bongkar muat di pelabuhan. Selain itu, 






 Kapal yang memiliki panjang 10 meter atau lebih, memiliki bobot 
jangkar yang sangat besar, sehingga seseorang tidak dapat menariknya dengan 
mudah. Oleh karena itu perlu adanya sebuah mesin yang menggunakan daya 
listrik ataupun hidrolik (yang digerakkan secara manual) yang digunakan 
untuk mengangkat jangkar ke kapal. Komponen utama pada mesin windlass 
yaitu chain wheel berbahan logam atau yang disebut dengan wildcat untuk 
mengangkat atau menjatuhkan rantai yang terhubung dengan jangkar yang 
merupakan bagian seperti poros putar.  Wildcat bergerak ke poros berputar 
dari pusatnya dan ketika poros ini diputar, rantai dan jangkar dinaikkan ke 
dalam atau diturunkan dari kapal melalui permukaan takal dasar. 
 Wildcat atau chain wheel, terdiri dari rantai yang melibatkan sebagian 
besar kontruksi poligonal. Masing-masing permukaan wildcat memiliki 
tekanan di dalamnya, dengan ketebalan yang lebih besar atau lebih kecil 
dimana diameter dari bagian pengikat rantai tersebut dapat bervariasi. 
 Wildcat pada umumnya terdiri dari 5 lekukan dan 5 tonjolan yang 
terbentuk pada permukaannya yang menempel pada rantai yang ada diatasnya 
untuk menahan rantai agar tidak tergelincir yang dapat menampung 10 mata 
rantai. Oleh karena itu, ketika wildcat berotasi, rantai tersebut mendapat 
dukungan mekanik untuk mengangkat dan melewati bagian windlass. Akan 
tetapi, logam yang digunakan tidak dapat mempertahankan posisi rantai itu 
dengan benar sehingga pada saat mengoperasikannnya akan timbul getaran, 




tersebut. hal tersebut akan tersebut akan terus-menerus terjadi karena 
ketidakstabilan material pada logam. Bagian-bagian wildcat dapat dilihat pada 
gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Wildcat 




Sesuai gambar tersebut di atas, bagian-bagian wildcat terdiri dari: 
1. Wildcat 
2. A disc (Piringan)  
3. Chain (rantai jangkar) 
4. Center of wildcat (ubang pada pusat wildcat) 
5. Horizontal links (Rantai jangkar yang membujur) 
6. Vertical links (Rantai jangkar yang vertikal) 
7. Horizontal links housing (Rumah rantai jangkar membujur) 
8. Vertical links housing (Rumah rantai jangkar vertical) 
9. Comprises flaps 




11. Lateral surfaces (Permukaan lateral) 
12. Bearing surface (bantalan permukaan) 
13. Lateral surfaces (permukaaan bercabang) 
14. Inner surfaces (permukaan dalam) 
15. Outer surfaces (permukaan luar) 
16. Protusions (bagian yang menonjol) 
17. Bolt (baut) 
18. Nuts  
19. Bolt connection (lubang baut) 
20. Gaps (celah pada mata rantai) 
21. Inter space (ruang antara kedua mata rantai) 
22. Hole (lubang pada piringan) 
2.3 Definisi Operasional 
  Pemakaian istilah-istilah dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 
asing akan sering ditemui pada pembahasan berikutnya. Agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam mempelajarinya, maka di bawah ini akan dijelaskan 
pengertian dari istilah tersebut:  
2.3.1 Hawsepipe yaitu merupakan tabung yang dilalui jangkar yang 
konstruksinya terletak di lambung kapal bagian kiri dan kanan haluan 
kapal hingga geladak depan. 
2.3.2   Chain locker yaitu ruang rantai jangkar adalah tempat penyimpanan 




2.3.3 Windlass adalah suatu permesinan bantu di dek kapal yang gunanya 
untuk menurunkan dan menaikan kembali jangkar kapal. 
2.3.4 Hidrolik adalah sebuah sistem yang menggunakan tenaga fluida liquid 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang sederhana. 
2.3.5 Jangkar adalah merupakan alat labuh yang mempunyai bentuk dan 
berat khusus yang akan diturunkan ke dalam air sampai dasar. 
2.3.6  Rantai jangkar merupakan peralatan penghubung antara kapal dengan 
jangkar. 
2.3.7 Spil/wildcat merupakan gulungan/tromol yang dapat menyangkutkan 
rantai jangkar pada saat melewatinya. 
2.3.8 Tromol/gypsies, untuk melayani tros kapal dipasang pada ujung-ujung 
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Dari uraian-uraian permasalahan yang sudah dipaparkan dan diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya tentang penumpukan posisi rantai jangkar di chain 
locker saat heaving up di MT. Geger Lintang, maka penulis dapat mengambil 
simpulan sebagai berikut:  
5.1.1 Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penumpukan posisi rantai 
jangkar yang menghambat proses olah gerak kapal Ketika akan sandar 
adalah perawatan yang tidak sesuai Standard Operasional Procedure 
(SOP), rusaknya cable lifter, penggunaan jangkar bagian kiri secara 
terus menerus, tidak ada komunikasi antara crew, terjadi perubahan 
bentuk wildcat, dan faktor lingkungan (enviroment). 
5.1.2 Dampak yang ditimbulkan dari penumpukan posisi rantai jangkar di 
chain locker saat heaving up di MT. Geger Lintang adalah rantai 
jangkar terhambat pada wildcat saat proses heaving up, terjadi 
keterlambatan saat proses sandar di dermaga, dan terbatasnya olah 
gerak pada saat kapal terjadi keadaan darurat. 
5.1.3 Upaya dilakukan untuk mengatasi penumpukan posisi rantai jangkar 
di chain locker saat heaving up di MT. Geger Lintang adalah 
pengurangan tegangan pada rantai pada saat heave up jangkar dan 




5.2 Saran  
Berdasarkan uraian permasalahan yang diangkat di skripsi ini pada 
bab IV dan berdasarkan simpulan-simpulan yang diperoleh, berikut ini 
disampaikan saran-saran yang dapat diterapkan agar pengoperasian dan 
perawatan wildcat pada windlass di kapal MT. Geger Lintang dapat berjalan 
dengan baik, yaitu: 
5.2.1 Penulis menyarankan, selain perawatan yang dilakukan secara rutin 
dan berkala, seharusnya perawatan juga dilaksanakan secara 
berurutan dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan pada 
instruction manual book, antara lain sebaiknya dilakukan pelumasan 
terhadap bagian-bagian wildcat dan pembilasan rantai jangkar 
dengan fresh water. 
5.2.2 Sebaiknya diadakan evaluasi oleh para crew yang menangani 
langsung perawatan terhadap wildcat pada windlass. Sehingga 
apabila terdapat suatu langkah dari prosedur perawatan yang 
terlewatkan, para crew dapat lebih mengerti dan memahami prosedur 
perawatan wildcat. Di samping itu, hal ini juga sebagai pengingat 
agar kelalaian tidak terulang pada perawatan selanjutnya, dan dapat 
meminimalisir posisi rantai jangkar agar dapat masuk ke chain 
locker sehingga jangkar dapat masuk ke ulup dan tidak menghambat 
proses olah gerak saat akan sandar di pelabuhan. 
5.2.3 Apabila keausan pada wildcat sudah besar, sebaiknya perlu 
dilaksanakan re-build atau pengelasan, untuk penambahan pelat besi 
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 Wawancara yang saya lakukan terhadap narasumber, untuk memperoleh 
informasi maupun bahan masukan bagi skripsi yang saya buat sehingga diperoleh 
data-data yang mendukung terhadap penelitian yang saya lakukan. Adapun 
wawancara yang saya lakukan terhadap narasumber adalah sebagai berikut: 
Tanggal : 7 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 09.30 WIB 
Nama  : Capt. Zuryatman 
Jabatan : Nakhoda MT. Geger Lintang 
 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Nakhoda kapal 
MT.Geger Lintang pada saat melakukan praktek laut yaitu: 
1. Mengapa jangkar kanan kapal MT.Geger Lintang tidak pernah digunakan? 
Jawab: Jangkar sebelah kanan tidak digunakan dikarenakan telah mengalami 
keausan pada sisi rantai maupun wildcat. Sesuai informasi saat hand 
over oleh Nakhoda sebelumnya, keadaan ruang rantai jangkar (Chain 
Locker) melebar dan bukan memanjang kebawah, hal itupun didukung 
dengan lunas kapal yang cenderung datar yang mengakibatkan ketika 
Heaving Up rantai tertumpuk pada satu titik sehingga keadaan jangkar 
sulit masuk ulup yang mengakibatkan keterlambatan ketika akan 
sandar. 
2. Apakah dampak-dampak yang dapat ditimbulkan dari terjadinya penumpukan 




Jawab: Apabila pada saat proses heave up jangkar tidak berjalan lancar 
sedangkan kapal mempunyai laju yang cukup kencang karena pengaruh 
arus dan angin yang menyebabkan kapal tidak dapat melakukan olah 
gerak dengan efisien, dikarenakan tidak lancarnya proses heave up 
jangkar, maka hal ini dapat menimbulkan suatu keadaan darurat seperti 
tubrukan pada kapal yang ada di sekitarnya. 
3. Adakah upaya yang dilakukan pihak kapal dalam mengatasi keadaan 
penumpukan rantai pada satu titik yang mengakibatkan jangkar sulit untuk 
masuk ulup? 
Jawab: Ada, yaitu dengan mengirimkan Berita Acara kejadian kepada 
perusahaan. Hal ini dilakukan karena di atas kapal tidak terdapat 
peralatan yang komplit dalam penanganan hal tersebut. Sehingga kita 
juga mengirimkan lembar perbaikan kepada perusahaan.  
Untuk sementara waktu dengan menunggu terealisasinya perbaikan 
dari perusahaan, kita berupaya meminimalisir terjepitnya rantai jangkar 
tersebut dengan cara melakukan olah gerak maju ataupun mundur pada 
saat proses heave up jangkar 
4. Mengapa pengajuan lembar perbaikan mengenai jangkar yang sulit masuk ulup 
karena rantai tidak bisa dengan lancar masuk Chain locker? 
Jawab: Hal ini pihak kapal belum mendapatkan jawaban, karena hal tersebut 
adalah penanggung jawab OS / perusahaan atas tidak teralisasinya hal 
tersebut. Di samping itu ada beberapa kemungkinan mengenai 




1. Budget (Keuangan yg disesuaikan keadaan dilapangan) 
2. Spare Part yang diminta tersedia atau tidak atau harus indent yg 
memerlukan waktu yg cukup lama 
3. Birokrasi prosedur di perusahaan memerlukan waktu yg cukup lama :  
a. Dari Kapal ke OS 
b. Verifikasi OS 
c. OS ke Budgeting 
d. Budgeting ke OS 
e. OS ke Manager TF 
f. Tender ke Vendor 
g. Pemenang Vendor ke penyediaan barang 
h. Pengadaan Barang ke Procument utk verifikasi 
i. Procurement ke Vendor 
j. Vendor kirim Barang ke kapal, dll. 
jadi permasalahan ini bergantung pada perusahaan dalam keseriusan 
mengatasi hal tersebut. 
 
        Pewawancara 
 




Tanggal : 7 Januari 2019 
Waktu  : 16.30 – 16.50 WIB 
Nama  : Khayatul Madani 
Jabatan : Chief Officer MT. Geger Lintang 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Nakhoda kapal MT. 
Geger Lintang pada saat melakukan praktek laut yaitu: 
1. Apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya keausan wildcat pada windlas? 
Jawab: Keausan adalah kondisi alami yang dialami oleh sebuah benda yang 
bergesekan satu sama lain, namun hal tersebut juga dipengaruhi oleh 
sebab-sebab lain seperti pengkaratan pada wildcat yang dipengaruhi 
oleh rantai jangkar yang membawa sisa air laut yang memiliki kadar 
garam yang tinggi. 
2. Dampak-dampak apa saja yang ditimbulkan keausan wildcat 
dalam proses heave up jangkar? 
Jawab: Adapun dampak yang ditimbulkan oleh keausannya wildcat ini, seperti 
pada saat pengangkan jangkar, selalu terjadi kemacetan pada bagian wildcat 
tersebut dimana hal ini terjadi pada saat proses heave up jangkar. Hal tersebut 
mengakibatkan proses olah gerak menjadi terhambat dan membutuhkan waktu 
yang lama. 
 
3. Bagaimana peran Chief Officer dalam penanganan hal tersebut? 
Jawab: Penanganan hal tersebut sebenarnya harus dilakukan penggantian spare 
part atau dengan melaksanakan pengelasan dan menambah pelat pada 




menduduki sesuai dengan posisinya. Namun hal ini tidak dapat 
dilaksanakan, karena kapal selalu selalu beeroperasi dan membawa 
muatan bahan bakar minyak yang mudah terbakar. Untuk menghindari 
bahaya kebakaran dengan kondisi tersebut pihak kapal mengirimkan 
berita acara serta lembar perbaikan kepada perusahaan. Adapun upaya 
dari pihak kapal, dimana di MT. Geger Lintang ini tidak terdapat 
adanya stripper bar (Lidah jangkkar). Oleh karena itu kita 




        Pewawancara 
 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama Lengkap :
 Maulana Adha              
2. Tempat, Tanggal Lahir :
 Ujung Pandang, 07 April 1998            
3. NIT : 531611105950 N                                     
4.  Alamat Asal : Dukuh Krajan, Desa Ngroto  
                                                     RT/RW. 03/02, Kec. Mayong, 
Kab. Jepara 
5. Agama      : Islam 
6. Jenis Kelamin     : Laki-laki 
7. Nama Orang Tua 
a.  Ayah      : Suwarno 
Pekerjaan Ayah     : TNI-AD 
b.  Ibu      : Sumiati 
Pekerjaan Ibu     : Ibu Rumah Tangga 
         Alamat                              : Desa Ngroto RT/RW : 03/02 Kec. Mayong,  
 Kab. Jepara. 
8. Riwayat Pendidikan   
a.  Lulus SD   : SD N 03 Jebol   (2009/2010) 
b.  Lulus SMP   : SMPN 1 Mayong     (2012/2013) 
c.  Lulus SMA   : SMAN 2 Kudus    (2015/2016) 
d.  PIP SEMARANG 
11. Pengalaman Prala (Praktek Laut) 
      Perusahaan : PT. SEGARA LAJU PERKASA 
      Nama Kapal : MT. GEGER LINTANG 
Alamat   :Jl. H. R. RASUNA SAID No. Kav 5, 
   RT.6/RW.7, KUNINGAN, KARET 
   KUNINGAN, KEC. SETIABUDI, KOTA  
   JAKARTA SELATAN, DAERAH KHUSUS  
   IBUKOTA JAKARTA 12940 
 
 
